Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada Materi Cahaya di Kelas VIII MTsN 7 Aceh Besar by Rauzatul Jannah, 251121322
i 
 
 i   
PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MELALUI PENGGUNAAN 
MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING PADA MATERI 
CAHAYA DI KELAS VIII MTSN 7 ACEH BESAR 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Oleh: 
 
 
RAUZATUL JANNAH 
NIM. 251121322 
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Prodi Pendidikan Fisika 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 
DARUSSALAM, BANDA ACEH 
2018 M/ 1439 H 
 
ii 
 
 ii   
iii 
 
 iii   
iv 
 
 iv   
v 
 
 v   
ABSTRAK 
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Berdasarkan hasil observasi di MTsN 7 Aceh besar pada pembelajaran fisika 
diketahui bahwa guru masih menggunakan metode konvensional dimana guru 
cenderung menggunakan metode ceramah, yaitu pembelajaran yang masih berpusat 
pada guru. Metode konvensional tidak semuanya cocok untuk materi fisika, karena 
metode konvensional memiliki kelemahan di antaranya, dapat menyebabkan siswa 
bosan tidak termotivasi serta cenderung menghafal rumus-rumus tetapi tidak 
memahami konsep. Dari permasalahan tersebut peneliti melakukan penelitian dengan 
judul Peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing pada materi cahaya di kelas VIII MTsN 7 Aceh Besar. Penelitian 
ini merupakan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dalam penelitian 
ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi experimental) Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 7 Aceh Besar, sementara sampel 
diambil hanya peserta didik kelas VIII1 yang jumlah siswanya 20 orang dan siswa 
kelas VIII2 yang jumlah siswanya 20 orang. Teknik pengumpulan data  pada 
penelitian ini berupa teknik tes soal pilihan ganda. Teknik analisis data pada hasil tes 
menggunakan statistik deskriptif yaitu dengan menggunakan rumus uji t. 
Berdasarkan hasil penilitian, analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing dapat meningkatkat hasil belajar 
siswa pada materi cahaya di MTsN 7 Aceh Besar. Hasil analisis data menunjukkan 
hasil belajar siswa kelas eksperimen meningkat dibandingkan dengan kelas control. 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan thitung > ttabel yaitu 5,01 > 1,68. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan alam (sains) yang didalamnya 
mempelajari segala fenomena yang terjadi di alam semesta sebangai lingkungan 
hidup manusia. Fisika juga memiliki aspek kreatif dan juga aspek tahapan/praktek, 
sebagaimana yang tercantum dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) mata 
pelajaran fisika dikembangkan dengan mengacu pada pengembangan fisika yang di 
tunjukkan untuk mendidik siswa agar mampu mengembangkan pengamatan dan 
ekspementasi serta berfikir taat asas. Hal ini di dasari oleh tujuan pembelajaran 
fisika, yakni mengamati, memahami dan memamfaatkan gejala-gejala alam.
1
 
Penyajian materi fisika yang dilakukan guru selama ini masih kurang relevan dengan 
tujuan yang diharapkan seperti mengamati, memahami dan memanfaatkan gejala-
gejala alam. Hal ini menyebabkan kurangnya minat dan motivasi siswa dalam belajar 
fisika sehingga hasil yang diperoleh kurang memuaskan. Oleh karena itu tugas guru 
adalah menambahkan minat dan daya tarik siswa terhadap pelajaran fisika sehingga 
tujuan pembelajaran fisika tetap tercapai seperti yang diharapkan. Guru diharapkan 
dapat menyakinkan siswa bahwa pelajaran fisika bukanlah suatu yang harus ditakuti, 
tetapi suatu yang menyenangkan dan menarik untuk  di pelajari. Oleh sebab itu 
hendaknya fisika diajarkan mulai sejak dini dengan metode dan penyampaian yang 
____________ 
 
1
 Badab Standar Nasional. Petunjuk Teknis Pengembangan Silabus Fisika, (online), di akses 
melalui situs:http;//wwwscribed.com/doc/22587752/ petunjuk-teknis-pengembangan silabus-fisika, 8 
desember 2001. 
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tepat, sehingga diharapkan siswa dapat memahami dengan baik suatu materi fisika 
yang selanjutnya dapat menjadi dasar untuk materi selanjutnya yang lebih sukar. 
Proses belajar mengajar, guru dan model pembelajaran sangat berperan 
penting guna mencapai tujuan yang diinginkan. Model-model yang digunakan guru 
dalam mengajar harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan sehingga akan 
memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Dengan 
demikian, untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami suatu materi 
pelajaran sangat dipengaruhi oleh model yang digunakan.   
Berdasarkan hasil dari observasi yang telah penulis lakukan saat 
melaksanakan PPL di MTsN 7 Aceh Besar, metode pengajaran yang diterapkan oleh 
guru masih menggunakan metode konvensional di mana guru cenderung 
menggunakan metode ceramah, yaitu pembelajaran yang masih berpusat pada guru. 
Metode konvensional tidak semua cocok untuk materi fisika, karena metode 
konvensional memiliki kelemahan di antaranya, dapat menyebabkan siswa bosan, 
tidak termotivasi serta cenderung menghafal rumus-rumus tetapi tidak memahami 
konsep. Selain masalah di atas penulis juga menemukan masalah-masalah lain di 
antaranya, keinginan siswa untuk belajar masih kurang, aktifitas siswa masih 
tergolong rendah dan siswa juga menganggap belajar fisika itu sangat sukar untuk di 
mengerti. Ini dapat dilihat dari hasil ulangan fisika siswa yang masih di bawah 
penentuan KKM.  
Penyajian materi fisika yang dilakukan guru selama ini masih kurang relavan 
dengan pengalaman belajar dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan 
kurangnya minat dan motivasi siswa dalam belajar fisika sehingga hasil yang 
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diperoleh kurang memuaskan. Oleh karena itu tugas guru adalah menambah minat 
dan daya tarik siswa terhadap pembelajaran fisika sehingga tujuan pembelajaran 
fisika dapat tercapai seperti yang diharapkan. Guru diharapkan dapat meyakinkan 
siswa bahwa pelajaran fisika bukanlah suatu yang harus ditakuti, tetapi suatu yang 
menyenangkan dan menarik untuk dipelajari. Oleh sebab itu hendaknya fisika 
diajarkan mulai sejak dini dengan model atau metode penyampaian yang tepat.   
Seorang guru dituntut memiliki keterampilan dan teknik-teknik tertentu untuk 
menyampaikan materi kepada siswa. Cara guru menciptakan suasana belajar 
memiliki pengaruh yang sangat besar pada reaksi yang akan ditampilkan siswa dalam 
proses pembelajaran. Bila seorang guru berhasil menciptakan suasana pembelajaran 
yang memotivasi serta mengaktifkan siswa dalam belajar, kemungkinan siswa akan 
dapat meningkatkan pemahaman serta memperoleh hasil belajar yang sesusai dengan 
yang diharapkan. Penggunaan metode atau model pembelajaran yang tepat dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dikembangkan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing untuk dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi fisika. Salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing yang berarti siswa ikut 
serta atau terlibat dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi dan 
melakukan penyelidikan. Model pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktifitas 
siswa secara maksimal untuk mencari dan menentukan atau memahami informasi, 
artinya model pembelajaran inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek belajar, 
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sehingga akan menimbulkan pemikiran kritis, matematis, logis dan kreatif.
2
 Dalam 
proses pembelajaran siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui 
penjelasan guru tetapi siswa dapat melatih daya nalar dalam memecahkan suatu 
masalah sehingga siswa menemukan sendiri inti dari materi tersebut. 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing sangat cocok diterapkan pada materi 
cahaya, karena konsep pada materi cahaya berkaitan langsung dengan kehidupan 
sehari-hari sehingga untuk memahami konsep tersebut guru tidak cukup dengan 
memberikan penjelasan kepada siswa tetapi juga harus melalui percobaan yang 
dilakukan oleh siswa sendiri sehingga siswa akan lebih memahami dan percaya atas 
kebenaran konsep atau kesimpulan setelah melakukan percobaan. 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing di artikan sebagai suatu model 
pembelajaran yang melibatkan siswa langsung dalam kegiatan percobaan. 
pengalaman siswa ketika melakukan percobaan dapat menumbuhkan motivasi 
tersendiri untuk belajar lebih baik sehingga keterampilan proses sains dapat tercapai.
3
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2
 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta: Kencana, 2009), h. 
166. 
3
 Sabahiyah, A.A.I.N, Marhaeni, I. W, dan Suastra.2013. Pengaruh Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses sains Dan Penguasaan Konsep IPA Siswa Kelas V 
Gugus 03 Wanasabah Lombok Timur. E Journal Program Pasca sarjana Universitas Pendidikan 
Ganesia Jurusan pendidikan Dasar. Volume 3 
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Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti 
permasalahan tersebut dengan judul: Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui 
Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Materi Cahaya Di 
Kelas Viii Mtsn Kuta Baro. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana  peningkatan hasil belajar 
siswa melalui penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi 
cahaya” 
 
C. Tujuan Penelitiian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:“Untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing.” 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Dapat membantu siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran fisika sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman siswa. 
2. Sebagai masukan bagi guru mengenai model pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran fisika. 
3. Sebagai bahan referensi untuk dapat meningkatkan pembelajaran yang 
bervariasi. 
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4. Dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolah khususnya pada mata pelajaran 
fisika. 
 
E. Defenisi Operasional 
Berdasarkan judul di atas terdapat beberapa istilah yang perlu penulis berikan 
batasan pengertian, sehingga kesalah pahaman dapat terhindari. Istilah-istilah 
tersebut adalah sebagai berikut: 
 
1. Model 
Model adalah contoh, pola, acuan.
4
 Model atau pola yang digunakan dalam 
penerapan proses pembelajaran. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi 
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktifitas belajar 
mengajar. Model pembelajaran adalah teknik belajar mengajar dimana siswa lebih 
efektif dan berfikir.
5
 
 
2. Inkuiri Terbimbing 
Inkuiri menurut istilah adalah menyampaikan bahan pelajaran dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk belajar mengembangkan potensi intelektualnya 
dalam kegiatan yang disusunnyan sendiri untuk menumukan sesuatu sebagai jawaban 
____________ 
 
4
 Sulaiman dan Sudarsono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991). Hal.148 
5
 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis kopetensi dan Kontekstual. (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2003). h. 221. 
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yang meyakinkan terhadap permasalahan yang diharapkan kepadanya melalui 
pelacakan data dan informasi serta pemikirannya.
6
  
Inkuiri terbimbing adalah suatu model pembelajaran yang menekankan kepada 
proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran dengan bimbing, namun 
guru tetap berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar.
7
  
 
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang penulis maksud adalah tingkat ketuntasan 
siswa terhadap materi Cahaya. 
 
4. Cahaya  
Cahaya merupakan radiasi yang dapat dilihat oleh mata. Menurut Paul A 
Tipler, “Cahaya termasuk gelombang elektromagnetik, yang getarannya berupa 
medan listrik dan medan magnetik tegak lurus terhadap arah rambatnya”.8 
____________ 
 
6
 Slamet, Proses Belajar Dalam Kredit  Semester, (Jakarta;Bumi Aksara, 1991, h, 100. 
7
 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Beriontasi Standar Proses pendidikan. (Jakarta, 
Kencana, 2006), h. 196. 
8
 Paul A Tipler. Fisika Untuk Sains dan Teknik,  (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 433. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pembelajaran Model Inkuiri  
1. Pengertian Pembelajaran Model Inkuiri 
Kata Inkuiri  berasal dari bahasa Inggris yaitu “inquiry” yang artinya 
penyelidikan, pertanyaan dan pemeriksaan keterangan sesuatu. “Pembelajaran Inkuiri 
adalah suatu model yang berpusat pada siswa dimana kelompok siswa inkuiri 
mencari jawaban-jawaban terhadap isi pertanyaan melalui suatu prosedur yang 
diberikan”.9 Pembelajaran inkuiri merupakan proses pembelajaran yang menekankan 
siswa berpikir untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah 
yang dipertanyakan. 
Trowbridge menjelaskan model inkuiri sebagai proses mendefinisikan dan 
menyelidiki masalah-masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, 
menemukan data, dan menggambarkan kesimpulan dari masalah-masalah tersebut. 
Lebih lanjutnya trowbridge mengatakan bahwa esensi dan pengajaran inkuiri adalah 
menata lingkungan atau suasana belajar yang berfokus pada siswa dengan 
memberikan bimbingan secukupnya dalam menemukan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip ilmiah
10
 
Gulo menyatakan dalam buku Trianto bahwa “pembelajaran inkuiri 
merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal 
____________ 
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Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi aksara, 2001), h. 220 
10
Ida Bagus Putrayasa, pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Inkuiri, (jurnal penelitian 
dan Pengembangan Pendidikan),h.2. 
9 
 
    
seluruh kemampuan siswa untuk mencari atau menyelidiki secara sistematis, kritis, 
logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan 
penuh percaya diri”.11 
Inkuiri merupakan salah satu pendekatan pembelajaran sains berbasis 
konstruktivis yang dibangun oleh Suchman di Universitas Lilinois, Urbana. Menurut 
Crawford, strategi pembelajaran inkuri adalah serangkai kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berfikir dalam memahami fenomena alam dan menemukan 
konsep pembelajaran bagi dirinya sendiri. Proses berfikir tersebut melalui tanya 
jawab antara guru dan siswa. pada pembelajaran inkuri terbimbing guru hanya 
menyediakan bahan-bahan dan masalah untuk diselidiki atau ditelaah oleh 
siswa,kemudian siswa menyusun prosedur mereka sendiri untuk memecahkan 
masalah tersebut.
12
 
Tujuan utama dari pembelajaran inkuiri adalah menolong siswa untuk dapat 
mengembangkan disiplin intelektual atau mental siswa dan keterampilan berpikir 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan serta mendapatkan jawaban atas dasar 
ingin tahu mereka”.13 Model ini memudahkan bagi guru dalam mengajar agar siswa 
aktif dalam pemecahan masalah dan mngemukakan pendapat sendiri. Proses 
pembelajaran inkuiri menuntun guru untuk bertindak sebagai fasililator, narasumber 
dan penyuluhan kelompok sehingga para siswa didorong untuk mencari pengetahuan 
sendiri serta mengungkapkan pendapatnya. 
____________ 
 
11
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran ..., h. 166. 
12
Suchman, J.R. 1962. The Elementary School Training Program in ScientificInquiry. 
Urbana: University of Illinois.diakses melalui situs:http://ebookinga.com/pdf/pengaruh-penerapan-
model-pembelajaran-inkuiri-197889118.html 
13
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2008), h. 197. 
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Beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri 
merupakan proses komunikasi dua arah antara guru dan siswa dalam belajar dimana 
model pembelajaran ini berpusat pada siswa sehingga siswa aktif dalam belajar dan 
mampu berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. 
 
2. Macam-macam Pembelajaran Inkuiri 
Menurut hartono ada beberapa model pembekajaran inkuiri:
14
 
a. Model Inkuiri Terbimbing 
Inkuiri terbimbing suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam prakteknya 
guru menyediakan bimbingan dan petunjuk bagi siswa. Model pembelajaran ini 
siswa lebih aktif dari pada guru, guru membuat rumusan masalah lalu 
menyerahkan pada siswa guru hanya berperan sebagai fasilitator. 
b. Inkuiri yang dimodifikasi 
Inkuiri yang dimodifikasi adalah model pembelajara dimana guru hanya 
memberikan permasalahan pada siswa dan siswa diminta untuk memecahkan 
melalui pengamatan, ekspolarasi atau melalui prosedur penelitian. Guru 
berperan sebagai pendorong, narasumber dan bertugas memberi bantuan apabila 
siswa membutukan.  
  
____________ 
 
 
14
Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah Diterima Murid, (Jogjakarta: Diva 
Press, 2013), h.72-73. 
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c. Inkuiri Bebas  
Inkuiri bebas adalah model pembelajaran yang melatih kemandirian penuh 
terhadap siswa. Model inkuiri bebas ini siswa diberi kebebasan dalam 
menentukan permasalahan untuk diselidiki dan menyelesaikan masalah secara 
mandiri, merancang prosedur atau langkah-langkah yang diperlukan. Disini 
siswa seolah-olah bekerja seperti seorang ilmuan. 
 
3. Pengertian Model Inkuiri Terbimbing 
Pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu suatu model pembelajaran inkuiri yang 
dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas 
kepada siswa. Sebagaimana perencanaannya dibuat oleh guru, siswa tidak 
merumuskan masalah.dalam pembelajaran inkuiri terbimbing. Guru membuat 
rumusan masalah, lalu menyerahkan pada siswa.
15
 Model ini berpusat pada siswa 
akan tetapi guru tidak langsung melepas segala kegiatan yang dilakukan oleh siswa 
masih perlu bimbingan dari guru. Jadi, banyak bimbingan dan arahan sebagai awal 
untuk menuju pada model pembelajaran inkuiri yang benar-benar mandiri. 
  Model pembelajaran inkuiri ini yang dalam pelaksanaannya guru memberi 
bimbingan atau petunjuk kepada siswa saat proses pembelajaran. Siklus inkuiri 
terdiri dari kegiatan mengamati, bertanya, menyelidiki, menganalisa dan 
merumuskan teori, baik secara individu maupun bersama-sama. Dari definisi di atas 
penulis mengambil kesimpulan bahwa inkuiri terbimbing adalah meodel 
pembelajaran yang berfokus pada proses berpikir yang membangun pemahaman oleh 
____________ 
 
15
Rudi Hartono, Ragam Model … h. 72. 
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keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Siswa belajar dengan 
membangun pemahaman mereka berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang 
telah ada dalam kognitifnya. 
1. Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Konsep yang diberikan guru kepada siswa dengan metode ceramah tidak 
cukup, melainkan melibatkan siswa dalam pembelajaran akan lebih bermakna jika 
diberi kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam menemukan konsep dari fakta-
fakta yang dilihat dari lingkungan dengan bimbingan guru. 
Kegiatan belajar mengajar pada model pembelajaran inkuiri diawali dengan 
menghadapkan siswa pada masalah, hal ini dilakukan dengan penyajian pertanyaan-
pertanyaan yang mengarahkan siswa pada materi yang akan diajarkan, pengalaman 
nyata yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari atau bisa dirancang sendiri 
oleh guru. Hal tersebut akan menjadi sebagai pendahuluan yang telah dimiliki oleh 
siswa.
16
 Model pembelajaran sangat mempengaruhi oleh langkah-langkah model 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan keterampilan siswa dalam belajar 
untuk mengetahui hal-hal yang harus diselidiki agar mendapatkan hasil yang 
memuaskan. 
Langkah-langkah dalam pembelajaran inkuiri terbimbing meliputi: 
a. Perumusan Masalah 
Guru memberikan  permasalahan kepada siswa sehingga siswa berpikir, 
menyelidiki dalam memecahkan masalah yang di ajukan oleh guru. Guru 
membimbing siswa dalam merencanakan penyelidikan, dan dalam menyelesai 
____________ 
 
16
 Gulo W, Metode Belajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2002), h. 97. 
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permasalahan. Bila permasalahan yang diberikan oleh guru terlalu tinggi atau rumit 
akan membuat siswa tidak semangat, permasalahan yang diberikan harus tingkat 
kemampuan siswa. 
b. Menyusun hipotesis 
Langkah selanjutnya guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengutarakan jawaban tentang permasalahan tersebut. Guru diharapkan tidak 
memperbaiki hipotesis siswa yang salah, tetapi cukup memperjelas maksudnya saja. 
Hipotesis yang salah nantinya akan kelihatan setelah pengambilan data dan analisis 
data yang di peroleh. 
c. Mengumpulkan data 
Siswa mengumpulkan dan mencari data sebanyak-banyaknya untuk 
membuktikan apakah hipotesis mereka benar atau tidak, untuk dapat mengumpulkan 
data, peralatan harus di siapkan siswa untuk pengumpulan data. Maka guru harus 
membantu siswa untuk merangkai peralatan dan mencari peralatan, sehingga 
peralatan  berfungsi dengan baik. Biasanya dilakukan dilaboratorium tetapi kadang 
juga dapat di luar sekolah. Setelah peralatan berfungsi, siswa diminta untuk 
mengumpulkan data dan  mencatatnyadalam buku catatan. 
d. Menganalisis data 
Guru membimbing siswa untuk berdiskusi dengan menggunakan data untuk 
menjawab permasalahan dalam penyelidikan baik dalam bentuk bimbingan langsung. 
Siswa berdiskusi dalam kelompoknya tentang data yang telah dibuat untuk 
menjawab pertanyaan penyelidikan. 
14 
 
    
e. Menyimpulkan 
Menganalisis data yang telah dikelompokkan, kemudian diambil kesimpulan   
dengan generalisasi. Setelah diambil kesimpulan, kemudian di cocokkan dengan 
hipotesis asal, dan  apakah hipotesa kita diterima atau tidak. 
 
2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Kelebihan dan kekurangan yang terdapat dalam model pembelajaran inkuiri 
terbimbing adalah sebagai berikut:
17
 
1) Kelebihan 
a. Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang 
menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor 
secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui model ini dianggap lebih 
bermakna 
b. Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya 
belajar mereka. 
c. Model ini sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang 
menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 
pengalaman. 
d. Melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata 
artinya, siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus  tidak akan terhambat 
oleh siswa yang lemah dalam belajar. 
____________ 
 
17
 Wina Sanjaya, Strategi... hal. 208. 
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2) Kelemahan 
a. Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa 
b. Sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur dengan     
kebiasaan siswa dalam belajar. 
c. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang 
panjang sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah 
ditentukan. 
d. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa 
menguasai materi pelajaran, maka model ini akan sulit di implementasikan 
oleh guru. 
 
B. Konsep Cahaya 
1. Pengertian Cahaya 
Cahaya adalah gelombang elektromagnetik. Gelombang elektromagnetik 
adalah gelombang yang tidak memerlukan medium untuk merambat, sehingga 
cahaya dapat merambat tanpa memerlukan medium. Segala sesuatu yang memancar 
keluar dari sumber tetapi bukan zat (tidak memiliki massa) disebut radiasi, cahaya, 
sinar infra merah, atau sinar ultraviolet, semuanya termasuk radiasi. Cahaya 
merupakan radiasi yang dapat dilihat oleh mata. Menurut Paul A Tipler, “Cahaya 
termasuk gelombang elektromagnetik, yang getarannya berupa medan listrik dan 
medan magnetik tegak lurus terhadap arah rambatnya”.18 Cepat rambat cahaya dalam 
ruang hampa (vakum) udara ialah  c = 300.000.000 m/s atau 3 x 10
8
 m/s. 
____________ 
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Paul A Tipler. Fisika Untuk Sains dan Teknik,  (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 433. 
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2. Sifat-Sifat Cahaya 
Ada empat sifat-sifat cahaya, sebagai berikut. 
a. Cahaya merambat lurus 
Cahaya merambat ke semua arah. Sebagai contohnya, jika lilin atau lampu 
dinyalakan di tempat gelap, maka kita akan dapat melihat bahwa daerah yang 
ada disekitar lilin atau lampu tersebut akan terang. 
 
Gambar 2.1: cahaya dapat merambat lurus 
 
b. Cahaya dapat dibiaskan 
Cahaya akan dibiaskan ketika melewati medium dengan indeks bias yang 
berbeda. Kecepatan cahaya akan menurun saat memasuki air. Semakin besar 
perubahan kecepatan cahaya saat melewati dua medium yang berbeda, akan 
semakin besar pula efek pembiasan yang terjadi. 
Peristiwa pembelokkan sinar tersebut dikenal sebagai pembiasan. 
 
Gambar 2.2: Peristiwa pembiasan cahaya pada medium air dan udara 
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Menurut Tipler, “Perubahan arah dari sinar yang ditransmisikan (pembelokan) 
seberkas cahaya yang merambat dari satu medium ke medium lainnya yang berbeda 
kerapatannya seperti misalnya sebuah permukaan udara ke kaca dinamakan 
pembiasan (refraksi)”.19 
Hukum snellius pembiasan yaitu: 
1) Sinar datang dari medium (zat optik) yang kurang rapat ke medium yang 
lebih rapat dibiaskan mendekati garis normal. 
2) Sinar datang dari medium yang lebih rapat ke medium yang kurang rapat 
dibiaskan menjauhi garis normal. 
3) Sinar datang yang tegak lurus bidang batas tidak dibiskan melainkan 
diteruskan.
20
 
Berdasarkan kedua kutipan di atas dapat dirangkumkan bahwa pembiasan 
akan terjadi apabila cahaya melewati dua batas medium yang berbeda, seperti antara 
udara dengan air. 
c. Cahaya dapat diuraikan 
Penguraian cahaya mempunyai istilah laen, yaitu dispersi. Prinsip penguraian 
cahaya adalah penguraian cahaya putih menjadi cahaya yang memiliki warna 
berfariasi.  
____________ 
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 Paul A Tipler, Fisika Untuk Sains…, h. 446. 
 
20
 Galuh, Hukum Snellius Pembiasan, (Online), diakses pada tanggal 15 April 2014 dari 
situs: http://mafia.mafiaol.com/2012/12/hukum-pembiasan-snellius.html. 
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Gambar 2.3: cahaya dapat diuraikan 
 
 
d. Cahaya dapat menembus benda bening 
Sifat cahaya yang dapat menembus benda bening dapat dibuktikan dengan 
cahaya matahari dapat masuk ke rumah dengan menembus jendela yang 
mempunyai kaca bening. Apabila kaca jendela tersebut kemudian di tutupi 
dengan sebuah kain yang berwarna hitam maka cahaya mata hari tidak dapat 
menembus cahaya tersebut.  
 
Gambar 2.4: cahaya dapat menembus benda bening 
 
e. Cahaya dapat dipantulkan 
Cahaya memiliki sifat dapat dipantulkan jika menumbuk suatu bidang. 
Pemantulan yang terjadi dapat berupa pemantulan baur dan pemantulan teratur. 
Pemantulan baur terjadi jika cahaya dipantulkan oleh bidang yang tidak rata, 
seperti aspal, tembok yang tidak rata, batang kayu, dan sebagainya. Pemantulan 
teratur terjadi jika cahaya dipantulkan oleh bidang yang rata, seperti cermin. 
19 
 
    
                  
Gambar 2.5: Pemantulan tetatur pada bidang datar yang rata 
 
 
Gambar 2.6: Pemantulan baur pada bidang permukaan yang tidak rata. 
 
Adapun bunyi hukum pemantulan cahaya adalah : 
1) Sinar datang, sinar pantul dan garis normal terletak pada satu bidang yang sama. 
2) Bidang dari ketiga sinar itu tegak lurus terhadap bidang permukaan batas diantara 
keduanya.Sudut pantul θr sama dengan sudut datang  θa untuk semua panjang 
gelombang dan untuk setiap pasangannya. Dengan persamaan θr= θa.
21
 
 
        Gambar 2.7: Pemantulan Cahaya 
 
 
____________ 
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 Young & Freedman,Fisika Universitas Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2001), hal. 49. 
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3. Pembentukan Bayangan Pada Cermin 
a. Pembentukan bayangan pada cermin datar 
Bayangan yang terbentuk pada cermin datar diperoleh dengan menggunakan 
diagram sinar . Sinar datang yang mengenai permukaan cermin akan dipantulkan 
dengan besar sudut pantul sama dengan besar sudut datang. Bayangan pada cermin 
datar diperoleh dengan memperpanjang sinar-sinar pantul ke arah dalam cermin 
sehingga bertemu dalam satu titik yang disebut titik perpotongan. Bayangan pada 
cermin datar bersifat maya, tegak dengan ukuran sama dengan bendanya.  
Sebuah benda berada di antara dua cermin yang membentuk sudut α, maka 
jumlah bayangan yang dibentuk oleh pantulan yang berulang-ulang bergantung pada 
sudut yang dibentuk olah kedua cermin. Ternyata jika sudut di antara kedua cermin 
adalah α, maka akan dibentuk bayangan sebanyak: 
n =  - 1 
22
 
Keterangan: n = jumlah bayangan yang dibentuk 
α = jumlah sudut yang dibentuk 
____________ 
 
 
22
 Ganijanty Aby Sarojo, Gelombang dan Optika, (Jakarta: Salemba Teknika, 2011). h. 271. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Menurut Mulyasa “metode eksperimen merupakan suatu bentuk 
pembelajaran yang melibatkan peserta didik bekerja dengan benda-benda, bahan-
bahan dan peralatan laboratorium, baik secara perorangan maupun kelompok”.23 
Penelitian eksperimen yang dimaksud disini adalah suatu bentuk penelitian yang 
didalamnya ada perlakuan terhadap siswa agar dapat memperbaiki atau 
meningkatkan proses belajar mengajar lebih optimal, efektif dan bermakna. Alasan 
menggunakan penelitian eksperimen adalah untuk membandingkan antara siswa 
yang diberi perlakuan dengan siswa yang tidak diberikan perlakuan.  
Adapun metode dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu 
(quasi experimental) dengan desain penelitian Pre-Test Post-Test Control Group 
Design yang dilakukan di MTsN 7 Aceh Besar. 
Metode eksperimen semu ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa pada materi Cahaya antara peserta didik yang mendapatkan 
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing dengan peserta 
didik yang mendapatkan pembelajaran secara konvensional. Rancangan penelitian ini 
ada dua kelompok objek yaitu kelas Eksperimen dan kelas Kontrol. Kelas 
Eksperimen diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, 
____________ 
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Mulyasa, E, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosdakarya, 2005), h. 110  
22 
 
    
sedangkan untuk kelas Kontrol diajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing. Penelitian ini dilakukan di MTsN 7 Aceh Besar dengan sampel 
kelas VIII
1
 sebagai kelas eksperimen dan VIII
2
 sebagai kelas kontrol. Bentuk 
rancangan penelitian secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.  
 
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian  
Subjek Pre-test Perlakuan Post-test 
Kelas 
Eksperimen 
O1 X1 O2 
Kelas 
Kontrol 
O3 - O4 
(Sumber: Sugiyono,2012) 
Keterangan: 
O1 dan O3 = pre-test untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen 
O2 dan O4 = post-test untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen 
X1 = perlakuan penggunaan pembelajaran model inkuiri terbimbing  
X2 = perlakuan tanpa menggunakann pembelajaran model inkuiri      
    terbimbing. 
Kelas eksperimen diberikan perlakuan khusus yaitu menggunakan 
pembelajaran model inkuiri terbimbing, sedangkan kelas kontrol sebagai kelas 
pembanding tidak diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan model inkuiri 
terbimbing, tetapi hanya menggunakan pembelajaran konvensional. 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti. Sugiyono menyatakan bahwa 
“populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
23 
 
    
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.24 Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 7 Kuta Baro tahun ajaran 2017/2018, dengan 
jumlah 2 kelas 
 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki populasi tersebut.
25
 Sampel adalah bagian dari populasi yang di ambil 
dengan mengunakan cara-cara tertentu.
26
 Sampel pada penelitian ini adalah pada 
siswa kelas VIII
1
 yang jumlas siswanya 20 orang sebagai kelas eksperimen 
sedangkan siswa kelas VIII
2
 yang jumlah siswanya 20 orang sebagai kelas kontrol 
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.
27
 Instrumen penelitian yang penulis 
maksud adalah alat ukur untuk mengukur kemampuan siswa. Instrumen dalam 
penelitian ini terdiri dari: 
____________ 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 1985), 
h. 80 
25
 S. Margono, Metode Penelitian..., h. 117. 
26
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakata: Rajawali, 2006), h. 109. 
27
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif... h.102 
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Tes 
Tes adalah alat yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu 
dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.
28
 Adapun tes 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-test. Tujuan diberikan 
pre-test sebelum pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing untuk 
mengetahui seberapa besar tingkat hasil belajar siswa. Post-test diberikan setelah 
pembelajaran model inkuiri terbimbing untuk mengetahui pengaruh model terhadap 
hasil belajar siswa akibat adanya perlakuan. Tes berupa bentuk soal pilihan berganda 
yang terdiri dari 20 soal dengan pilihan a,b,c, dan d. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Langkah yang paling utama dalam penelitian adalah teknik pengumpulan 
data, karena tujuan dari penelitian untuk mendapatkan data-data yang mendukung 
pencapaian tujuan penelitian.  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
peneltian ini adalah sebagai berikut: 
Teknik tes  
Sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri 
terbimbing pada materi Cahaya dilakukan, peneliti memberikan pre-test dan post-
test. Adapun tujuan pemberian tes tersebut untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing. 
____________ 
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E. Teknik Analisis Data 
Tahap menganalisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 
penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil 
penelitiannya. Setelah data diperoleh, selanjutnya data ditabulasikan kedalam daftar 
frekuensi, kemudian diolah dengan menggunakan langkah-langkah sebagai beikut: 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan statistik Chi-Kuadrat, dengan rumus sebagai 
berikut:
29
 
 ................................................................................3.1 
Keterangan: 
2
 : Statistik Chi-Kuadrat 
Oi : Frekuensi Pengamatan 
Ei : Frekuensi yang diharapkan 
k : Banyak Data 
2) Uji Homogenitas Varians 
Uji Homogenitas Varians digunakan untuk mengetahui apakah sampel ini 
berasal dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini 
berlaku bagi populasi. Rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu: 
 ................................................................………..3.2 
 ...................................................................................................3.3 
Keterangan: 
____________ 
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 : varians dari nilai kelas interval 
 : varians dari kelas kelompok 
Dalam menentukan uji homogenitas, maka perlu mengikuti langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Menentukan skor terbesar dan skor terkecil 
b. Menentukan rentang (R) dengan cara mengurangi skor terbesar dan skor 
terkecil 
c. Menentukan banyaknya kelas (BK) yaitu menggunakan  
d. BK = 1 + 3,3 log n 
e. Menentukan panjang kelas  
f. Menetukan rata-rata (mean) x, menggunakan rumus:  
g. Menentukan simpangan baku (S), menggunakan rumus: 
 ............................................................................3.4 
3) Untuk menguji hipotesis yang telah di rumuskan tentang perbedaan hasil belajar 
siswa dengan penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan siswa 
yang diajarkan tanpa penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
digunakan rumus sebagai berikut: 
 ....................................................................................................3.6 
Keterangan: 
 : Rata-rata sampel 1 
 : Rata-rata sampel 2 
 : Jumlah siswa kelas eksperimen 
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 : Jumlah siswa kelas kontrol 
S : Simpangan baku gabungan 
t : Nilai yang dihitung 
Sebelum pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu terdapat beberapa 
syarat yang perlu dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
Ho : Hasil belajar siswa dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing sama 
dengan hasil belajar siswa tanpa menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing.(μ1=μ2) 
Ha  : Hasil belajar siswa dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih baik 
dari pada hasil belajar siswa tanpa menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing. (μ1>μ2) 
Berdasarkan hipotesis di atas digunakan uji pihak kanan.
30
 Pengujian 
dilakukan pada taraf signifikan  = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2-2), 
dimana kriteria pengujian menurut sudjana adalah tolak Ho jika thitung > ttabel, dan 
terima Ha dalam hal lainnya. 
 
____________ 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa di kelas VIII di MTsN 7 
Kuta Baro, yaitu kelas VIII1 yang berjumlah 20 orang yang ikut sebagai kelas 
eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dan kelas VIII2 berjumlah 20 orang yang ikut sebagai kelas kontrol yang 
diajarkan dengan konvensional. Tujuan deskripsi hasil penelitian ini yaitu untuk 
melihat adanya tingkat perbaikan hasil belajar siswa pada materi cahaya.  
Data yang dikumpul dalam penelitian ini adalah tes awal (tes yang diberikan 
sebelum mengajar), pemberian tes awal bertujuan untuk melihat tingkat hasil belajar 
siswa sebelum proses pembelajarn dan untuk melihat homogenitas kedua kelas 
tersebut. Pada akhir pembelajaran diberikan tes akhir yang bertujuan untuk melihat 
tingkat perbaikan hasil belajar siswa dari kedua kelas. Pengukuran dilakakukan 
dengan tes soal dianogtis sebanyak 20 soal pilihan ganda.  
 
A. Hasil Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-test. 
Pemberian pre-test bertujuan untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum 
diterapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Dikelas eksperimen dan untuk 
melihat homogenitas kedua kelas tersebut. Selanjutnya pada akhir penelitian penulis 
memberikan pos-test. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat hasil belajar 
siswa setelah materi cahaya diajarkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
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pada kelas eksperimen. Adapun skor pre-tes dan pos-test yang diperoleh siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.1 Data Hasil Pre Test dan Post test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No. 
Kode Peserta 
Didik 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pre Test Pos Test Pre Test Pos Test 
1. S1 45 70 45 50 
2. S2 40 65 65 70 
3. S3 25 55 50 60 
4. S4 55 80 40 45 
5. S5 70 90 65 70 
6. S6 50 75 65 70 
7. S7 45 65 40 40 
8. S8 30 65 65 55 
9. S9 65 85 55 45 
10. S10 35 60 75 70 
11. S11 45 80 55 40 
12. S12 50 70 30 35 
13. S13 55 60 35 45 
14. S14 65 85 45 45 
15. S15 45 70 55 60 
16. S16 25 55 35 35 
17. S17 45 55 30 45 
18. S18 30 55 30 35 
19. S19 60 65 40 45 
20. S20 70 80 50 55 
Sumber : Hasil Tes Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
B. Pengolahan data Pre-Test 
1. Kelas eksperimen 
a) Menentukan rentang 
Rentang   = data terbesar – data terkecil 
   = 70 – 25 
   = 45 
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b) Menentukan banyak kelas interval 
Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 20 
   = 1 + 3,3 (1,30) 
   = 1 + 4.30 = 5,30  (diambil k = 5) 
c) Menentukan panjang kelas interval 
Panjang Kelas =  
   =   
   = 9  (diambil P = 9) 
Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 
Nilai Tes     
  
25-33 4 29 841 116 3364 
34-42 3 38 1444 114 4332 
43-51 6 47 2209 282 13254 
52-60 3 56 3136 168 9408 
61-79 4 70 4900 280 19600 
∑ 20   960 49958 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut : 
   =    
   =  
   = 48 
 s
2
  =  
   =  
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   =  
   =  
 s
2
  = 204, 10 
 s  = 14,286 
Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata ( ) = 48. Standar 
deviasi  = 204,10 dan simpangan baku  = 14,286 
2. Kelas Kontrol 
Pengolahan data untuk Pre Tes kelas kontrol dilakukan langkah-langkah yang 
sama dengan kelas eksperimen. 
a) Menentukan rentang 
Rentang  = data terbesar – data terkecil 
   = 75 – 30   
= 45 
b) Menentukan banyak kelas interval 
Banyak Kelas = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 20 
   = 1 + 3,3 (1,30) 
   = 1 + 4.30  
= 5,30  (diambil k = 5) 
c) Menentukan panjang kelas interval 
Panjang Kelas =  
   =   = 9  (diambil P = 9) 
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Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol 
Nilai Tes     
   
30-38 5 34 1156 170 5780 
39-47 5 43 1849 215 9245 
48-56 5 52 2704 260 13520 
57-65 4 61 3721 244 14884 
66-74 1 70 4900 70 4900 
∑ 20   959 48.329 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut: 
   =    
   =  
   = 47,95 = 48 
 s
2
  =  
   =  
   =  
   =  
 s
2
  = 123,41 
 s  = 11,109 
Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata ( ) = 47,95 Standar 
deviasi  = 123,41 dan simpangan baku  = 11.109 
 
3. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing 
kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.  
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai pre Tes siswakelas 
eksperimen diperoleh  = 48 dengan = 14,286. Selanjutnya perlu ditentukan 
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batas-batas interval untuk menghitung luas di bawah kurva normal untuk tiap-tiap 
kelas interval.  
Tabel 4.4 daftar Uji Normalitas Pre Tes Kelas Eksperimen 
Nilai Tes 
Batas 
Kelas  
 
 
Z 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
diharapkan 
 
Frekuensi 
Pengamatan 
 
 24,5 -1,64 0,4495    
25-33    0.1057 2.11 4 
 33,5 -1.01 0.3438    
34-42    0.1958 3.92 3 
 42,5 -0,38 0,1480    
42-51    0.2428 4.86 6 
 51,5 0,24 0,0948    
52-60    0.1846 3.69 3 
 60,5 0,87 0,2794    
61-79    0.2067 4.13 4 
 79,5 2,20 0,4861    
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
Keterangan : 
a) Menentuka  adalah: 
Nilai tes terkecil pertama : - 0,5 (kelas bawah) 
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5(kelas atas) 
Menghitung Z-score : 
Z-score =  , dengan  = 48 dan  = 14,286 
b) Menghitung batas luas daerah : 
Lihat daftar F lampiran luas di bawah lengkung normal standar dari O ke Z 
misalnya Z-score = -2,41, maka lihat pada diagram pada kolom Z pada nilai 
2,4 (di atas kebawah) dan kolom ke-1 (kesamping kanan). 
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c) Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas 
daerah sebelumnya. 
d) Menghitung frekuensi harapan (  )adalah luas daerah dikali total sampel. 
e) Frekuensi pengamatan  ) merupakan banyak sampel 
Berdasarkan demikian untk mencari  sebagai berikut: 
 
=  +  +  +  +  
= 1,68 + 0,21 + 0,26 + 0,12 + 0,004 
= 3,30 
Berdasarkan taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan dk = n – 1 = 
20 -1 = 19, maka dari table distribusi chi-kuadrat  (0,95) (19) = 36,2. Oleh karena  
hitung <  tabel  yaitu 3,30 < 36,2 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre tes 
kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, maka data siswa kelas control 
diperoleh  = 47,95 dan  = 11,109 selanjutnya perlu ditentukan batas-batas kelas 
interval untuk menghitung luas dibawah kurva normal untuk setiap kelas interval. 
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Tabel 4.5 Daftar Uji Normalitas pre tes kelas Kontrol 
Nilai Tes 
Batas 
Kelas  
 
 
Z 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
diharapkan 
 
Frekuensi 
Pengamatan 
 
 29,5 -1.66 0,4515    
30-38    0.1492 2.98 5 
 38,5 -0.85 0,3023    
39-47    0.2863 5.73 5 
 47,5 -0.04 0,0160    
48-56    0.2954 5.91 5 
 56,5 0.77 0,2794    
57-65    -0.1635 -3.27 4 
 65,5 1.58 0,4429    
66-74    -0.0487 -0.97 1 
 74,5 2.39 0,4916    
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan demikian untk mencari  sebagai berikut: 
 
=  +  +  +  +  
= 1,36 +  0,09 + 0,14  + 0,16 + 0.001 
= 1,76 
Berdasarkan taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan dk = n – 1 = 
20 -1 = 19, maka dari table distribusi chi-kuadrat  (0,95) (19) = 36,2. Oleh karena  
hitung <  tabel  yaitu 1,76 < 36,2 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre tes 
kelas kontrol berdistribusi normal. 
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4. Uji Homogenitas Varian  
Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini berasal 
dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini berlaku 
bagi populasi. Berdasarkan hasil nilai Pre Tes kelompok eksperimen dan kelompok 
control, maka diperoleh  = 48 dan  = 204,10 untuk kelas eksperimen, sedangkan 
untuk control = 47,95 dan  = 123,41 
Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan α = 0,05 yaitu : 
 : =  ( tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 
control) 
 : ≠  (terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas control) 
Pengujian ini adalah uji dua pihak dengan kriteria pengujiannya adalah: 
“Tolak  jika F(1-α) ( -1) < F<F α ( - 1, -1), dalam hal-hal lain  diterima. 
berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians dapat 
digunakan rumus sebagai berikut: 
F =  
=  
= 1,65 
Berdasarkan daftar distribusi F diperoleh: 
F α  ( - 1, -1) = F (0,05) (20-1 , 20 – 1) 
   = F (0,05) (19,19 ) = 2,15 
Ternyata Fhitung < F tabel atau 1,65 < 2,15 maka dapat disimpulkan bahwa 
kedua varians homogen untuk data nilai pre Tes.  
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5. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 
Penguji hipotesis dilakukan dengan menggunakan statistic yaitu uji- t. 
Adapun rumus hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:   
 : =  ( nilai rata-rata pre test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata 
pre-test kelas control) 
 : ≠  ( nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen tidak sama dengan nilai rata-
rata pre-test kelas control)
31
 
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, menurut Sudjana bahwa kriteria 
pengujiannya adalah terima  jika –  <t< , dimana didapat dari distribusi t 
dengan dk = ( n1 + n2 – 2 ) dan peluang , untuk harga t yang lain  ditolak. 
Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua kelas, terlebih dahulu data-data tersebut 
ditentukan varian gabungan sehingga diperoleh: 
 s
2
 =  
 =  
=  
=  
= 163, 755 
S = 12,80 
____________ 
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 12,80 maka dapat dihitung nilai t 
sebagai berikut: 
t =  
t =  
t =   
t =  
t =  
= 0,012 
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas, maka dapat 
thitung= 0,012. Kemudian dicari ttabel dengan dk = (20 + 20 – 2 ) = 38 pada taraf 
signifikan α = 0,05 melalui uji dua pihak. Dengan demikian, distribusi t didapat 
t(0,975) (38) = 2,02 sehingga diketahui jika –  <t<    yaitu -2,02<-0,012<2,02. 
Maka sesuai dengan kriteria diatas  di terima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre tes siswa kelas eksperimen dan kelas control 
adalah sama. 
 
C. Pengolahan Data Post Test 
1. Kelas Eksperimen 
a) Menentukan rentang  
Rentang = data terbesar – data terkecil 
  = 90 -55   = 35 
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b) Menentukan banyak kelas interval 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 20 
  = 1 + 3,3 ( 1,30) 
  = 1 + 4,29 
  = 5,29 ( diambil K ) 
c) Menentukan panjang kelas interval  
P =  
=  
= 7 (diambil P = 7 ) 
Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Eksperimen 
Nilai Tes     
   
55-61 6 58 3364 348 20,184 
62-68 4 65 4225 260 16,900 
69-75 4 72 5184 288 20,736 
76-82 3 79 6241 237 18,723 
83-89 3 86 7396 258 22,188 
∑ 20   1391 98731 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai 
berikut: 
 =    
 =  
 = 69,55 
s
2 
 =  
40 
 
    
 =  
 =  
 =  
 = 104,57 
S1 = 10,22 
Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata (  = 69,55 standar 
deviasi ( S1 ) = 104,57 dan simpangan baku ( S1 ) = 10,22 
 
2. Kelas Kontrol  
Pengolahan untuk post Test  kelas control dilakukan langkah-langkah yang 
sama dengan kelas eksperimen. 
a) Menentukan rentang 
Rentang = data terbesar – data terkecil 
= 75 – 35 = 40 
b) Menentukan banyak kelas interval  
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 20 
  = 1 + 3,3 ( 1,30) 
  = 1 + 4,29 
  = 5,29 ( diambil K  ) 
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c) Menentukan panjang kelas interval 
P =  
=  
= 8 (diambil P = 8 ) 
Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kontrol 
Nilai Tes     
   
35 – 42 5 38,5 1482.25 192,5 7411,25 
43 – 50 7 46,5 2162,25 325,5 15135,75 
51 – 58 2 54,5 2970,25 109 5940,5 
59 – 66 2 62,5 3906,25 125 7812.5 
67 – 74 4 70,5 4970,25 282 19881 
∑ 20   1,034 56181 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai 
berikut: 
 =    
 =  
 = 51,7 
 
 =  
 =  
 =  
 =  
 = 143.33  S2 = 11,97 
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata ( ) = 51,7, standar 
deviasi (S2) = 143,33 dan simpang baku ( S2 ) = 11,97 
 
3.  Uji normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
masing-masing kelas berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan perhitungan 
sebelumnya maka data siswa kelas eksperimen diperoleh   = 69,55 dan S2 = 10,22 
Tabel 4.8 Uji Normalitas Post Test Kelas Eksperimen 
Nilai Tes 
Batas 
Kelas  
 
 
Z 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
diharapkan 
 
Frekuensi 
Pengamatan 
 
 54,5 -1,47 0.4292    
55-61    0.1774 3.55 6 
 62,5 -0,68 0.2518    
62-68    0.5577 11.15 4 
 70,5 0,09 0.3059    
69-75    0.0019 0.04 4 
 78,5 0,87 0.3078    
76-82    0.1427 2.85 3 
 86,5 1,65 0.4505    
83-89    0.0422 0.84 3 
 94,5 2,44 0.4927    
Sumber: hasil Pengolahan Data 
Keterangan: 
a) Menentuka  adalah: 
Nilai tes terkecil pertama : - 0,5 (kelas bawah) 
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5(kelas atas) 
b) Menghitung Z-score : 
Z-score =  , dengan  = 69,55 dan  = 10,22 
c) Menghitung batas luas daerah: 
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Lihat daftar F lampiran luas di bawah lengkung normal standar dari O ke Z 
misalnya Z-score = -2,33, maka lihat pada diagram pada kolom Z pada nilai 
2,3 (di atas kebawah) dan kolom ke-3 (kesamping kanan). 
d) Luas daerah = selisih antara batas luas daerah 
yang satu dengan batas luas daerah sebelumnya. 
e) Menghitung frekuensi harapan (  )adalah luas 
daerah dikali total sampel. 
f) Frekuensi pengamatan  ) merupakan banyak sampel 
Berdasarkan demikian untk mencari  sebagai berikut: 
 
=  +  +  +  +  
= 1,81 + 4,91 + 5,58 + 0,01 + 5,51 
= 17,38 
Berdasarkan taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan dk = n – 1 = 
20 -1 = 19, maka dari table distribusi chi-kuadrat  (0,95) (19) = 30,1. Oleh karena  
hitung <  tabel  yaitu 17,38 < 30,1 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post 
test  kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, maka data siswa kelas control 
diperoleh  = 51,7 dan = 11,97. Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas kelas 
interval untuk menghitung luas dibawah kurva normal untuk setiap kelas interval. 
Batas-batas kelas interval tersebut setelah dihitung dapat ditabelkan dalam tabel uji 
normalitas Post Test kelas control. 
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Tabel 4.9 Uji Normalitas Post Test Kelas Kontrol 
Nilai Tes 
Batas 
Kelas  
 
 
Z 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
diharapkan 
 
Frekuensi 
Pengamatan 
 
 34,5 -1.44 0.4251    
35-42    0.1702 3.40 5 
 43,5 -0.69 0.2549    
43-50    0.2151 4.30 7 
 50,5 -0.10 0.0398    
51-58    0.2555 5.11 2 
 58,5 0.57 0.2157    
59-66    0.1768 3.54 2 
 66,5 1.24 0.3925    
67-74    0.2212 4.42 4 
 74,5 1.90 0.1713    
Sumber: hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan demikian untk mencari  sebagai berikut: 
 
=  +  +  +  +  
= 0,75 +1,69 + 1,89 + 0,67 + 0,04 
= 5,05 
Berdasarkan taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan dk = n – 1 = 
20 -1 = 19, maka dari table distribusi chi-kuadrat  (0,95) (19) = 30,1. Oleh karena  
hitung <  tabel  yaitu 5,05 < 36,2 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post test  
kelas kontrol berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Tabel 4.10: 
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Tabel 4.10 Hasil Pengolahan Data Penelitian 
No 
Hasil Penelitian 
 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol  
1 Mean data tes akhir  69,55 51,83 
2 Varian tes akhir  104,57 143,33 
3 Standar deviasi tes akhir (s) 10,22 11,97 
4 Uji normalitas data  17,8 5,05 
 
D. Pengujian Hipotesis 
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji –t dengan 
menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumus hipotesis yang akan di uji adalah 
sebagai berikut: 
 :   hasil belajar siswa pada materi cahaya yang di ajarkan dengan 
model pendekatan Inkuiri kecil atau sama dengan hasil 
belajar siswa yang diajarkan model konvensional 
 : ≠   hasil belajar siswa pada materi cahaya yang di ajarkan dengan 
model pendekatan Inkuiri lebih baik dari hasil belajar siswa 
yang di ajarkan model konveksional. 
 
Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau 
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut. Dari hasil perhitungan 
sebelumnya diperoleh nilai mean dan Standar Deviasi pada masing-masing yaitu: 
 = 69,55 
 
 = 104,57   = 10,22  
 = 51,7   
 
 = 143,33   = 11,97 
Berdasarkan demikian diperoleh: 
 =  
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 =  
 =  
 =  
 =  = 123,95 
S = 11,13 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh S = 11,13 maka dapat dihitung 
nilai t diperoleh: 
t =   
t =  
t =  
t =  
t =  
t = 5,01 
Berdasarkan langkah langkah yang telah diselesaikan di atas, maka dapat di 
hitung thitung = 5,01, untuk membandingkan dengan tabel ttabel maka perlu dicari 
dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus: 
Dk = ( -2 ) 
= (20 + 20 – 2 ) 
= 38 
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Taraf signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan 56 dari tabel distribusi t 
diperoleh t 0,95(38) = 1,68 karena thitung > ttabel yaitu 5,01 > 1,68. Ini berarti bahwa 
penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing sangat berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 7 Aceh Besar. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan Inkuiri Terbimbing pada materi cahaya dapat meningkat hasil 
belajar siswa kelas VIII MTsN 7 Aceh Besar tahun ajaran 2017/2018. 
Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 
materi cahaya di kelas VIII MTsN 7 Aceh Besar. 
 
E. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis data dan hipotesis yang telah disebutkan pada BAB 
III, perolehan bahwa nilai t untuk kedua kelas yaitu thitung = 5,01 dan ttabel = 1,68. Hal 
ini berakibat thitung > ttabel yaitu 5,01 > 1,68. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa Ho bertolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing pada materi Cahaya sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa di kelas VIII MTsN 7 Kuta Baro Aceh Besar. Melalui model pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing, siswa mampu menguasai materi cahaya secara luas dan lebih 
aktif dalam pembelajaran fisika sehingga dapat meningkatkan pemahanaman peserta 
didik. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa pada lembar post test yang diberikan 
ketika materi pelajaran selesai dipelajari.  
Menurut  teori model Inkuiri Terbimbing, bahwa sebuah proses pendidikan 
yang menekankan kepada proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran 
dengan bimbing, namun guru tetap berperan sebagai fasilitator dan pembimbing 
48 
 
    
siswa untuk belajar.
32
 Pembelajaran ini menekankan siswa aktif dalam mencari dan 
memecahkan permasalahan namun tidak lepas dari bimbingan guru.  
Model Pembelajaran Inkuiri dalam pembelajaran fisika dikelas VIII-1 sebagai 
kelas eksperimen tidak hanya sekedar pembelajaran fisika biasa tetapi pembelajaran 
yang melibatkan siswa secara langsung memahami materi cahaya. Dengan demikian, 
hasil pengalaman belajar siswa menjadi lebih berarti. Sedangkan pada kelas VIII-2 
sebagai kelas kontrol dilaksanakan dengan menggunakan pembelajaran seperti biasa 
yang dilakukan oleh guru. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh proses pembelajaran dengan 
penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen, memiliki 
score tara-rata post- test lebih tinggi sebesar 69,55 dibandingkan kelas kontrol yang 
melaksanakan proses pembelajaran seperti biasa memiliki score rata-rata sebesar 
51,7. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri 
terbimbing pada pembelajaran materi cahaya di kelas VIII MTsN 7 Kuta Baro Aceh 
Besar. 
Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan statistic uji-t pada taraf 
segnifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = , dan digunakan 
uji pihak kanan pada post test, dimana kriteria thitung > ttabel, diperoleh nilai(0,95)(38) = 
1,68 dengan demikian Ha diterima Ho ditolak pada taraf kepercayaan 95% hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran materi cahaya dengan model pembelajaran inkuiri 
____________ 
 
 
32
Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Beriontasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta, 
Kencana, 2006), H. 196. 
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terbimbing di kelas VIII MTsN 7 Aceh Besar tahun pelajaran 2017/2018. Hal ini 
dapat dilihat pada gambar grafik dibawah ini: 
 
  
Gambar 4.1 Grafik Perbedaan Hasil Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Peningkatan hasil belajar siswa pada Gambar 4.1 menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Inkuri Terbimbing dalam pembelajaran memberikan kesempatan yang 
seluas-luasnya kepada siswa yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan 
membangun sendiri pengetahuannya, dan bukan karena guru memindahkan 
pengetahuannya kepada siswa secara pasif.  
Proses pembelajaran fisika dengan model pembelajaran Inkuri Terbimbing 
mampu menimbulkan kesan bahwa fisika adalah pelajaran yang menyenangkan. Hal 
ini disebabkan oleh pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran Inkuri Terbimbing. Model pembelajaran Inkuri 
Terbimbing merupakan salah satu model yang pada hakikatnya merupakan proses 
penemuan atau penyelidikan. Tujuan utamanya adalah untuk mendorong siswa 
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dalam mengembangkan keterampilan berfikir dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka. Proses 
pembelajaranya berubah dari dominasi guru (teacher dominated) menjadi dominasi 
oleh siswa (student dominated), karena dalam metode Guided Inquiry yang lebih 
aktif belajar adalah siswa (sebagai subjek belajar), sedangkan guru bertindak sebagai 
fasilitator atau pembimbing saja.
33
 
Model pembelajaran Inkuiri menghasilkan pengaruh yang signifikan terhadap 
hasil belajar siswa di bandingkan tanpa penggunaan Model pembelajaran Inkuiri, ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh sebelumnya. Penggunaan Model 
pembelajaran Inkuiri mampu merangsang pikiran, prasaan, perhatian, dan 
kemampuan siswa dalam suasana belajar yang menyenangkan sehingga materi yang 
disampaikan menjadi lebih jelas dan bisa dipraktikumkan. Kondisi yang 
menyenangkan dalam proses pembelajaran fisika tersebut. 
 
____________ 
 
 
33
Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alvabeta, 2010), hlm. 89. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penilitian, analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa model  pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi cahaya di MTsN 7 Aceh Besar. Hasil analisis data menunjukkan 
hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih meningkat dibandingkan dengan kelas 
control. peningkatan ini didapat dari persentase peningkatan yang diperoleh siswa 
pada kelas eksperimen memiliki score rata-rata pre-tes 48 %, dan pada kelas control 
48 %. Sedangkan hasil pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas eksperiman , 
memiliki score rata-rata post-test lebih tinggi sebesar 69,55 % dibandingkan kelas 
kontrol yang memiliki score rata-rata sebesar 51,7 %. Hasil ini menunjukkan adanya 
peningkatan dan tercapainya hasil belajar yang diharapkan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan model inkuiri terbimbing di 
MTsN 7 Aceh Besar, maka peneliti dapat menyarankan bahwa: 
1. Penerapan model inkuiri terbimbing sangat tepat dan cocok diterapkan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Kepada para guru agar dapat menerapkan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing, karena sangat tepat diterapkan pada kondisi siswa yang memiliki 
kemampuan rendah. 
3. Penerapan model inkuiri terbimbing tidak banyak menguras waktu dalam 
pembelajaran. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan   : MTsN 7 Kuta Baro 
Mata Pelajaran    : IPA Terpadu 
Kelas    : VIII (Delapan)/Eksperimen 
Materi Pokok/Topik             : Cahaya  
Alokasi Waktu    : 3 x 40 Menit (1 Pertemuan) 
  
 
A. Kompetensi Inti 
K1:Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya 
K2:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,       
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun responsive dan    
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagioan dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
K3:Memahami pengetahuan (faktual,  konseptual, dan prosedural) berdasarkan  
rasa ingin tahunya tentang ilmu  pengetahuan, teknologi, seni, budaya  terkait 
fenomena dan kejadian tampak  mata. 
K4:Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam ranah konkret (menggunakan,    
mengurai, merangkai, memodifikasi,dan  membuat) dan ranah abstrak 
(menulis,  membaca, menghitung, menggambar, dan  mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari  di sekolah dan sumber lain yang sama  dalam sudut 
pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar/Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.12 Mendeskripsikan sifat-sifat 
cahaya dan pembentukan 
bayangan. Serta aplikasi untuk 
menjelaskan penglihatan 
manusia, dan prinsip kerja alat 
optic 
3.12.1 Menyebutkan sifat-sifat cahaya 
3.12.2 Mengidentifikasi proses pembentukan 
bayangan pada cermin datar melalui 
percobaan perpaduan 2 cermin datar 
3.12.3 Menjelaskan definisi tentang cermin datar 
 
4.12 Menyajikan percobaan tentang 
pembentukan bayangan pada 
cermin datar 
4.12.1 Melakukan percobaan untuk menyelidiki 
pembentukan bayangan pada cermin.  
4.12.2  Memamparkan hasil percobaan 
pembentukan bayangan pada cermin 
dalam bentuk laporan tertulis dan 
mendiskusikannya dengan teman 
 
C. Materi  
1. Cahaya  
Cahaya adalah gelombang elektromagnetik. Gelombang elektromagnetik adalah 
gelombang yang tidak memerlukan medium untuk merambat, sehingga cahaya dapat 
merambat tanpa memerlukan medium.  
Segala sesuatu yang memancar keluar dari sumber tetapi bukan zat (tidak 
memiliki massa) disebut radiasi, cahaya, sinar infra merah, atau sinar ultraviolet, 
semuanya termasuk radiasi. Cahaya merupakan radiasi yang dapat dilihat oleh mata. 
Menurut Paul A Tipler, “Cahaya termasuk gelombang elektromagnetik, yang 
getarannya berupa medan listrik dan medan magnetik tegak lurus terhadap arah 
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rambatnya”.34 Cepat rambat cahaya dalam ruang hampa (vakum) udara ialah  c = 
300.000.000 m/s atau 3 x 10
8
 m/s. 
2. Sifat-Sifat Cahaya 
Ada lima sifat-sifat cahaya, sebagai berikut. 
a. Cahaya merambat lurus 
Cahaya merambat ke semua arah. Sebagai contohnya, jika lilin atau lampu 
dinyalakan di tempat gelap, maka kita akan dapat melihat bahwa daerah yang 
ada di sekitar lilin atau lampu tersebut akan terang. 
b. Cahaya dapat dibiaskan 
Cahaya akan dibiaskan ketika melewati medium dengan indeks bias yang 
berbeda 
c. Cahaya dapat diuraikan 
Penguraian cahaya mempunyai istilah lain, yaitu dispersi. Prinsip penguraian 
cahaya (dispersi) adalah penguraian cahaya putih menjadi cahaya yang 
memiliki warna yang bervariasi.  
d. Cahaya dapat dipantul 
Cahaya memiliki sifat dapat dipantulkan jika menumbuk suatu bidang. 
e. Cahaya dapat menembus benda bening 
Sifat cahaya yang dapat menembus benda bening dapat dibuktikan dengan: 
Cahaya matahari dapat masuk ke rumah dengan menembus jendela yang 
mempunyai kaca bening. Apabila kaca jendela tersebut kemudian ditutupi 
dengan sebuah kain berwarna hitam maka cahaya matahari tidak dapat 
menembus kaca tersebut 
3. Cermin Datar  
Jika seberkas cahaya mengenai cermin datar maka cahaya tersebut 
dipantulkan secara teratur. Peristiwa pemantulan cahaya pada cermin datar 
____________ 
 
34
Paul A Tipler. Fisika Untuk Sains dan Teknik,  (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 433. 
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menyebabkan pembentukan bayangan benda oleh cermin. Pada saat menentukan 
bayangan pada cermin datar melalui diagram sinar, titik bayangan adalah titik potong 
berkas sinar-sinar pantul. Bayangan bersifat nyata apabila titik potongnya diperoleh 
dari perpotongan sinar-sinar pantul yang konvergen (mengumpul). Sebaliknya, 
bayangan bersifat maya apabila titik potongnya merupakan hasil perpanjangan sinar-
sinar pantul yang divergen (menyebar). 
Perpaduan 2 buah cermin datar  
Jika Dua Cermin datar diletakkan saling berhadapan dan mengapit suatu 
sudut, maka kedua cermin membentuk bayangan dari suatu benda yang banyaknya 
bergantung pada sudut antara kedua cermin. Bayangan yang dibentuk oleh salah-satu 
cermin merupakan benda untuk cermin yang lain. Secara matematik, jumlah 
bayangan yang dibentuk oleh dua cermin datar yang berhadapan saling mengapit 
sudut dirumuskan : 
n =  - 1 
Keterangan:  
 n = jumlah bayangan yang dibentuk 
 θ = sudut yang diapit 
4. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No. Fase Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
  1.  Kegiatan Awal  
Apersepsi dan  
Motivasi Siswa 
a. Guru membuka  pelajaran dengan salam 
dan berdoa 
b. Siswa menjawab soal pre-test 
c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
d. Guru membagikan LKS tentang 
perpaduan dua cermin datar 
 
20 menit 
62 
 
    
2.  
 
Kegiatan Inti  
Merumuskan 
Masalah 
Mengamati 
a. Guru menjelaskan materi tentang sifat-
sifat cahaya 
b. Ada lima sifat-sifat cahaya: 
1) Cahaya merambat lurus 
   
2) Cahaya dapat dibiaskan 
 
3) cahaya dapat di pantulkan 
 
4) cahaya dapat di uraikan 
 
5) cahaya dapat menembus 
benda bening 
 
Menanya  
a. Guru bertanya “Apakah kalian pernah 
pergi ketoko sepatu? Kalian dapat 
melihat bayangan kalian bisa lebih dari 
satu, padahal disana hanya ada cermin 
15 
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datar, bagaimana cermin datar dapat 
menghasilkan bayangan yamg 
jumlahnya lebih dari satu? 
b. Guru membagi peserta didik dalam 
beberapa kelompok 
c.  Setiap kelompok berdiskusi 
berdasarkan suatu  fenomena terkait 
dengan pertanyaan yang diberikan oleh 
guru 
d.  Peserta didik menuliskan pertanyaan 
dari hasil   diskusi sebagai rumusan 
masalah. 
Menyusun 
Hipotesis 
a. Guru meminta dan membimbing siswa 
untuk membuat hipotesis dari 
permasalahan yang muncul untuk 
diselidiki 
b. Guru meminta siswa untuk menulis 
hipotesis 
15 
menit 
Mengumpulkan 
Data 
Mencoba 
a. Siswa menyimak  langkah kerja LKS 
yang dijelaskan guru di depan kelas. 
b. Siswa melakukan eksperimen masing-
masing kelompok sesuai dengan LKS 
dan melalui bimbingan guru 
c. Siswa mencatat mencatat data hasil 
pengamatan dan membuat laporan pada 
masing-masing kelompok  
 
20 
menit 
   
 
 
  
Menganalisis 
Data 
Mengkomunikasikan 
a. Siswa menganalisis hasil percobaan 
dengan bimbingan guru 
b. Siswa mempresentasikan hasil 
percobaan di depan kelas dengan 
Masing-masing kelompok. 
c. Siswa saling menilai hasil penyelidikan 
mereka. 
d. Siswa melakukan tanya jawab terhadap 
hasil penyelidikan yang telah 
dilakukan. 
20 menit 
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Menyimpulkan   
 
a. Siswa menyimpulkan hasil yang 
sebenarnya melalui bimbingan guru. 
b. Bersama peserta didik guru menilai 
hasil kerja kelompok dan memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang 
memiliki nilai tertinggi. 
c. Siswa memperhatikan arahan dari guru 
tentang materi yang telah dibahas 
15 
menit 
.  Kegiatan Akhir  a. Guru melakukan penilaian post-test 
untuk melihat peningkatan hasil blajar 
siswa melalui penggunaan model 
inkuiri terbimbing 
b. Guru menutup pelajaran dengan berdoa 
dan salam. 
15 
menit 
 
5. Teknik Penilaian 
Penilaian : Tes tertulis 
Experimen : soal pilihan ganda 
 
6. Sumber Pembelajaran 
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Ilmu Pengetahuan Alam 
SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2014. 
b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Guru lmu 
Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VIII. Kemenetrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 
 
 
                  Banda Aceh,        2018 
      
          Rauzatul Jannah 
       NIM. 251121355 
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LEMBAR KERJA SISWA(LKS) 
PERPADUAN 2 CERMIN DATAR 
 
Kelompok   : 
Anggota kelompok  :  
1. …………………….    6. ……………………. 
2. …………………….    7. ……………………. 
3. …………………….    8. ……………………. 
4. …………………….    9. ……………………. 
5. …………………….              10. ……………………. 
 
A. Tujuan Percobaan  
Menentukan banyaknya bayangan yang dibentuk oleh  perpaduan 2 buah 
cermin datar 
 
B. Dasar Teori 
Jika Dua Cermin datar diletakkan saling berhadapan dan mengapit suatu 
sudut, maka kedua cermin membentuk bayangan dari suatu benda yang banyaknya 
bergantung pada sudut antara kedua cermin. Bayangan yang dibentuk oleh salah-satu 
cermin merupakan benda untuk cermin yang lain. Secara matematik, jumlah 
bayangan yang dibentuk oleh dua cermin datar yang berhadapan saling mengapit 
sudut dirumuskan : 
           
 
 
 
 
 
N   = Jumlah bayangan yang dibentuk oleh kedua cermin datar 
α    =  Sudut antara kedua cermin datar 
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C. Alat Dan Bahan  
1. Dua buah cermin datar 
2. Busur derajat 
3. Benda  
 
D. Prosedur Percobaan  
1. Rangkailah 2 cermin datar dan busur  seperti gambar di bawah! 
2. Ambil 2 cermin datar susunlah membentuk sudut  90°! 
3. Letakkan benda di depan cermin! 
 
4. Amati berapa jumlah bayangan yang terbentuk! 
5. Ulangi langkah 1,2 dan 3 untuk sudut yang berbeda, sajikan hasilnya ke 
dalam tabel berikut: 
 
No  Sudut Jumlah Bayangan (n) 
1. 110°  
2. 90°  
3. 70°  
4. 40°  
5. 30°  
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E. Pertanyaan 
1. Berdasarkan hasil percobaan di atas uraikan sifat-sifat  cermin datar! 
2. Apa yang terjadi dengan jumlah bayangan ketika sudut antara 2 cermin 
semakin diperkecil! 
3. Apa yang terjadi dengan jumlah bayangan ketika sudut antara 2 cermin 
semakin diperbesar! 
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F. Kesimpulan  
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Dari percobaan yang telah dilakukan, buatlah kesimpulan! 
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
................................................................................... 
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SOAL PRETEST - POSTTEST 
 
Nama : 
NIS : 
Kelas   : 
Materi : 
 
Petunjuk Pengisian 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan cara memberi tanda (x)  
 
1. Berikut ini merupakan sifat-sifat cahaya, kecuali… 
a. Merambat lurus 
b. Dapat dibiaskan 
c. Dapat dipantulkan 
d. Memerlukan medium untuk merambat 
 
2. Cahaya termasuk ke dalam gelombang... 
a. Gelombang elektromagnetik  
b. Gelombang transversal 
c. Gelombang longitudinal 
d. Gelombang berjalan 
 
3. Benda-benda di bawah ini merupakan sumber cahaya, kecuali... 
a. Matahari   
b. Bintang 
c. Kunang-Kunang 
d. Bulan 
 
4. Apabila cahaya 
mengenai permukaan yang rata  maka cahaya tersebut... 
a. Akan dipantulkan teratur 
b. Akan diserap 
c. Akan dipantulkan baur 
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d. Akan dibelokkan 
5. Yang merupakan bukti bahwa cahaya merambat lurus adalah... 
a. Cahaya matahari masuk keruangan melalui celah-celah 
b. Adanya bayangan benda 
c. Benda yang tercelup kedalam air terlihat patah 
d. Terlihatnya pelangi ketika hujan berakhir 
 
6. Perhatikan gambar di bawah ! 
 
 
       Gambar di tersebut menunjukkan bahwa cahaya dapat... 
a. dibiaskan 
b. dipantulkan 
c. merambatlurus 
d. menembus benda bening 
 
7. Apabila kita bercermin, kita bisa melihat bayangan diri sendiri, hal ini 
menunjukkan bahwa cahaya memiliki sifat… 
a. merambat lurus 
b. dapat dipantulkan 
c. dapat dibiaskan 
d. menembus benda bening 
 
8. Sumber cahaya yang tidak akan pernah habis adalah... 
a. lampu  
b. lampu senter 
c. generator 
d. matahari 
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9. Pemantulan baur akan mengirimkan berkas sinar ke... 
a. segala arah 
b. arah tertentu 
c. dirinya sendiri 
d. atas 
 
10. Jika seorang berdiri menghadap ke depan kaca, maka di kaca tersebut akan 
nampak wajahnya, peristiwa tersebut merupakan... 
a. Penguraian cahaya 
b. Pembiasan cahaya 
c. Perambatan cahaya 
d. Pemantulan cahaya 
 
11. Perhatikan gambar di bawah ini ! peristiwa  tersebut merupakan... 
 
e. Pembiasan cahaya 
f. Penguraian  cahaya 
g. Pemantulan cahaya 
h. Perambatan cahaya 
 
12. Pemantulan difusi atau baur terjadi karena bentuk permukaan bidang 
pemantulnya adalah... 
a. Datar   c.  Halus  
b. Cekung                        d. Kasar 
 
13. Berikut ini 
merupakan bunyi hukum pemantulan: 
1) Sinar datang, sinar pantul, dan garis normal terletak pada satu bidang datar. 
2) Sinar datang dan sinar pantul memiliki arah yang sama. 
3) Sudut sinar datang sama dengan sudut sinar pantul. 
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Pernyataan yang benar adalah… 
 
a. 1,2,dan 3  c. 1 dan 3 
b. 1 dan 2  d. 2 dan 3 
 
14. Berdasarkan hukum snelius, yang dimaksud dengan sudut pantul adalah sudut 
antara… 
a. Sinar pantul dan garis normal 
b. Garis normal dan sinar datang 
c. Bidang pantul dan garis normal 
d. Sinar datang dan sinar pantul 
 
15. Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin datar dari sebuah benda nyata yang 
terletak didepan cermin itu… 
1. Maya    3. Tegak 
2. Sama besar   4. Jarak benda sama dengan jarak bayangan 
Pernyataan yang benar adalah... 
a. (2) dan (4) 
b. (3) 
c. (1), (2), dan (3)  
d. (1), (2), (3), (4) 
 
16. Banyaknya bayangan yang terbentuk dari dua buah cermin yang diletakkan 
saling membentuk sudut  dapat dihitung dengan rumus... 
a. n =  - 1 
b.   +1 
c.    
d. -1 =  - 
17. Perhatikan gambar dibawah ini ! 
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Berdasarkan gambar tersebut, peristiwa yang terjadi adalah... 
e. Pembiasan cahaya 
f. Perambatan cahaya 
g. Penguraian cahaya 
h. Pemantulan cahaya 
 
18. Bayang- bayang terbentuk karenan cahaya..... 
e. Merambat lurus 
f. Tidak menembus benda 
g. Dapat dipantulkan 
h. Merambat lurus dan tidak menembus benda 
 
19. Penguraian warna putih menjadi beraneka ragam warna disebut peristiwa.... 
a. Dispersi cahaya 
b. Difraksi cahaya 
c. Refleksi cahaya 
d. Refraksi cahaya 
 
20. Pemantulan difusi atau baur terjadi karena  permukaan bidang pemantul... 
c. Datar   c.  Halus  
d. Cekung                        d. Kasar 
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